BAB II
KERANGKA KONSEP

2.1 Tinjauan Karya Terdahulu
Penulis memaparkan empat referensi karya sebagai pondasi dasar dalam proses

perancangan siniar. Penulis menyertakab empat karya tersebut ke dalam tinjauan

karya terdahulu. Berikut siniar yang telah dihimpun oleh penulis.

2.1.1 Serial Hikayat Kebo

SEKRIAI

Gambar 2.1 Poster Siniar Serial Hikayat Kebo
Siniar “Serial Hikayat Kebo” adalah kolaborasi Universitas Multimedia
Nusantara dan Kantor Berita Radio (KBR). Serial yang tayang perdana 7 Juni 2021
merupakan hasil pengolahan tiga orang mahasiswa. Ketiganya adalah mahasiswa
Jurnalistik UMN Angkatan 2018, yaitu VVeren Margaretha, Natasya Christianta, dan
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Adonia Bernike Anaya. Siniar “Serial Hikayat Kebo,” memiliki total enam episode.
Pemutaran setiap hari Senin jam 5 sore.

Serial Hikayat Kebo rilis di KBR Prime, Spotify, Anchor, dan Google
Podcast. Kontennya mengadaptasi kisah dalam buku Hikayat Kebo karya Linda
Christanty. Waktu penggarapan Serial Hikayat Kebo memakan waktu kurang lebih
dua bulan. Ketiga mahasiswa itu membutuhkan waktu supaya memaknai pesan dari
buku sebelum mengadaptasinya menjadi informasi berupa suara. Tulisan ini
bersumber dari laman umn.ac.id berjudul Kolaborasi Dunia Pendidikan dan
Industri Media, UMN dan KBR Rilis Podcast “Serial Hikayat Kebo, ” oleh Melinda
Chang (2021, para. 1-5). Kemudian, suara berbagai tokoh dalam buku Hikayat
Kebo berubah dalam bentuk audio.

Konsep yang digunakan pada siniar ini terdiri tiga unsur, yakni jurnalisme
sastrawi, audio, dan storytelling. Kekuatan storytelling guna membangun theater of
mind melalui teknik bertutur, efek suara, dan musik. Naskah reportase secara utuh
mengikuti alur Hikayat Kebo itu sendiri. Alasan penulis memasukkan karya ini
untuk tinjauan terdahulu karena menayangkan enam episode yang saling terhubung.
Bagian wawancara diletakkan di penghujung durasi, sedangkan liputan dikupas
melalui voice over berbagai tokoh. Teknik penyampaian kepada khalayak sangat
bermutu, sedangkan konsistensi durasi berubah menuju episode terakhir.

Kekurangan siniar ini adalah konten yang ditayangkan tak lepas dari isi
buku Hikayat Kebo, sehingga kurang relevan untuk pendengar sekarang. Episode
satu sampai tiga perlu konsentrasi karena menyampaikan isi dengan durasi 45 menit
hingga satu jam. Panjangnya durasi dapat membuat pendengar memilih
mendengarkan episode lebih singkat, seperti empat, lima, dan enam.

Penulis terdorong menyajikan siniar yang menghadirkan suara narasumber
secara jelas dan narasi tidak terpaku dari sebuah buku. Penulis mengangkat konten
mulai belakang layar hingga dampak liputan media alternatif, sehingga naskah

siniar diupayakan menyertakan fakta ataupun peristiwa yang dinarasikan.
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2.1.2 Lebih Dekat

Gambar 2.2 Poster Siniar Lebih Dekat

Siniar ini adalah karya akhir tiga mahasiswa asal Universitas Multimedia
Nusantara (UMN) prodi jurnalistik angkatan 2017. Ketiganya yaitu Octaviani
Yabes Sijabat, Mutiara Godeliva Elbertha Hasian, dan Yohana Indah Nur Ratri.
Lebih Dekat mengangkat tema krisis kehutanan, tanah, dan perairan. Tugas ini
menarik antusias salah satu media nasional, Kompas.com. Lebih Dekat rilis di
Spotify. Lebih Dekat bermula dari kisah drama Korea, sebelum disusun ulang
menjadi audio storytelling bertema jurnalistik.

Proses penggarapan tidak mudah walaupun dikerjakan oleh tiga orang.
Karena, mereka lebih memilih konsep visual daripada audio sebagai pembangkit
theatre of mind. Proses penggarapan juga tidak sebatas wawancara ahli dan turun
ke lapangan, tapi mencari jasa yang mampu meringankan masa praproduksi dan
pascaproduksi. Jumlah episode berjumlah enam menurut peran masing-masing
anggota. Satu anggota mengarahkan dua judul siniar sesuai pilihan temanya.
Tulisan ini bersumber dari laman umn.ac.id, yang ditulis oleh Samuel Elbert
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Pujianto (2021, para. 1-7)."Lebih Dekat", karya tugas akhir mahasiswa UMN yang
dimuat media nasional, adalah judul artikelnya.

Tujuan karya ini mengajak generasi muda melakukan hal baru untuk
keberlanjutan lingkungan. Siniar juga mengajak pendengar mengenal makna
kebudayaan lokal suatu daerah. Penulis memilih siniar ini sebagai tinjauan karya
terdahulu karena materi terkait lingkungan hidup disampaikan dengan kurang lebih
30 menit. penetapan topik berurutan dan berfokus pada sisi edukatif. Kekurangan
Lebih Dekat berupa musik latar hanya bertema lingkungan, sedangkan audio musik
bertema lainnya berdurasi singkat saja. Penulis termotivasi menghasilkan siniar
yang kaya musik latar, baik melalui monolog maupun sesi wawancara bersama
narasumber. Musik latar yang dipilih tidak terpaut pada tema utama saja, tapi

diharapkan membangkitkan emosi pendengar terhadap peristiwa yang ditayangkan.

2.1.3 Podcast Wisnu Prasetya

Gambar 2.3 Poster Siniar Podcast Wisnu Prasetya

Siniar ini berjudul Podcast Wisnu Prasetya. Namanya berasal dari
pembuatnya, Wisnu Prasetya Utomo. Dia adalah dosen komunikasi sains yang
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mengajar di Universitas Gadjah Mada. Perhatiannya terhadap kegiatan jurnalistik,
politik, dan misinformasi, mendorong Wisnu mengelola siniar, yaitu Podcast Wisnu
Prasetya. Siniar itu rilis di Spotify, Apple Podcast, Pocket Casts, Podtail, dan
Google Podcast.

Episode perdana Podcast Wisnu Prasetya muncul dengan durasi tujuh menit
pada Juli 2019. Sekarang, siniar itu sudah mengunggah kurang lebih 73 konten
dengan durasi berbeda per episode. Wisnu memperkenalkan diri dan sasaran
targetnya berupa wartawan, peneliti media, dan aktivis media, pasca episode
pertama. Konten pembahasan siniar tidak menjauh dari liputan, riset media terbaru,
ataupun perkembangan dunia komunikasi.

Berawal dari minimnya konten berbau jurnalistik, Wisnu memanfaatkan
idenya yang terinspirasi liputan audio media mancanegara. Kemudian, dia melatih
teknik listening dan wawasan melalui siniar. Kesesuaian studi yang dipelajari,
seperti media dan komunikasi, memotivasi penyiar ini mengolah karya untuk
mendalami isu-isu jurnalisme.

Contoh framing media, hoaks, perbandingan jurnalisme domestik dengan
mancanegara, netralitas, dan dapur media. Penulis memilih siniar ini karena sesuai
dengan topik pilihan, yakni media daring. Penulis juga memahami konten ini
sebagai dasar penggarapan siniar bertopik media alternatif. Podcast Wisnu Prasetya
tidak seperti siniar yang menyajikan obrolan satu penyiar dan narasumber, tapi
beberapa episode berupa monolog mandiri dibawah 30 menit. Kekurangan Podcast
Wisnu Prasetya adalah musik latar terlalu besar saat memasuki sesi wawancara atau
tanpa musik saat wawancara bersama dua narasumber.

Penulis belajar menampilkan siniar yang berhasil mempresentasikan nilai
jurnalisme sebuah media alternatif dan mencapai para narasumber sepadan dengan
topik siniar sebagai karya akhir. Penulis harus mengecek dan memastikan apakah
musik latar terpasang saat wawancara bersama para narasumber, sehingga tidak

menampilkan segmen wawancara kosong tanpa musik latar.
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2.1.4 Magdalene’s Mind

Gambar 2.4 Poster Siniar Magdalene’s Mind

Siniar ini berasal dari media khusus perempuan, Magdalene.co. Siniar
Magdalene’s Mind merupakan kerjasama Magdalene dan Radio UFM, antara Co-
founder Magdalene, Devi Asmarani dan Hera Diani, beserta penyiar UFM, Arif
Tirtosudiro. Mereka melakukan aktivitas mengobrol melalui audio mengangkat
berbagai topik yang diliput media Magdalene.

Episode pertama diunggah pada Oktober 2018. Namun, siniar hanya
dikelola oleh Devi dan Hera untuk konten-konten berikutnya. Episode pertama
mewakili tonggak seluruh konten, yang berdurasi kurang lebih setengah jam.
Magdalene’s Mind muncul tiap bulan menyiarkan isu-isu terkini seputar perempuan
atau sudut pandang feminis. Contoh, perjuangan kesetaraan gender yang kerap
dianggap Social Justice Warrior oleh sebagian besar khalayak Indonesia.

Magdalene’s Mind dirilis dalam Spotify, Google Podcast, Apple Podcast,
dan SoundCloud. Penulis memilih Magdalene’s Mind sebagai tinjauan karya
terdahulu karena berpusat satu topik, yakni perempuan. Durasi penayangan siniar

di bawah 30 menit, tapi ada satu hingga dua episode mencapai satu jam. Siniar ini
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selalu menampilkan gaya percakapan antara narasumber dan penyiar. Tulisan
tersebut dari laman magdalene.co. Artikel itu ditulis oleh Adisya (2021, Juli),
berjudul Magdalene luncurkan 'Magdalene's mind' podcast. Kekurangan siniar ini
adalah pembaruan konten episode yang tidak cepat mengikuti kondisi saat ini. Lalu,
musik latar tidak digunakan dalam sesi wawancara.

Penulis termotivasi menampilkan siniar yang relevan, tapi tetap
menampilkan perbaruan dalam kontennya. Hal ini dilakukan supaya pendengar
merasa dekat, baik dalam topik siniar maupun suara penyiar sebagai penyampai
narasi. Penulis melakukan estimasi bahwa siniar diharapkan berdurasi kurang lebih

30 menit per tiap episode yang ditayangkan.
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Tabel 2.1 Karya Terdahulu

Indikator Karya 1 Karya 2 Karya 3 Karya 4

Nama Veren Margaretha, | Octaviani Yabes | Wisnu Prasetya | Devi Asmarani dan Hera

pencipta Natasya Christianta, | Sijabat, Mutiara | Utomo. Diani, beserta penyiar

karya dan Adonia Bernike | Godeliva Elbertha UFM, Arif Tirtosudiro
Anaya Hasian, dan Yohana
Indah Nur Ratri.

Nama Serial Hikayat Kebo Lebih Dekat Podcast Wisnu | Magdalene's Mind

program Prasetya

Ringkasan Mengadaptasi Mengangkat tema | Berangkat dari | Mengangkat ~ kembali

karya berbagai kisah dalam | tentang krisis | minimnya konten | berbagai topik yang
buku Hikayat Kebo | kehutanan, tanah, dan | berbau jurnalistik di | pernah diliput media
karya Linda Christanty | perairan di Indonesia. | ranah siniar. Magdalene ke adaptasi
menjadi audio. audio.

Relevansi Menjadi panduan | Menerapkan alur dan | Menjadikan wawasan | Menegaskan penulis
untuk mencari tipe | wawancara dalam | penulis lebih luas saat | untuk menyajikan
siniar guna memenuhi | siniar, sehingga bisa | mempersiapkan siniar | liputan yang berbobot,
batas minimal durasi | ditangkap  pesannya | satu/dua episode | sehingga  isi  siniar
sebuah karya | oleh target pendengar. | bertema jurnalistik. menjadi informatif.
reporting, yaitu satu
jam.

Hasil karya Siniar Siniar Siniar Siniar

Sumber: Olahan Penulis (2022)
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2.2 Konsep Karya

2.2.1 Media Baru
Media baru merupakan konsep yang mencakup tentang perkembangan

media. Mondry menjelaskan pengertian media baru sebagai media yang
menggunakan internet, berbasis teknologi, berkarakter fleksibel, interaktif, dan
berfungsi baik secara privat maupun publik (dalam Ready, 2016, p. 10).

Manovich (dalam Siapera, 2017, bagian New Media), mendefinisikan arti
media baru, yaitu “Elemen-elemen ini mungkin ada dalam bentuk media yang lebih
tua juga. Unsur baru yang menunjukkan perubahan signifikan dalam media adalah
hasil dari konvergensi dan karakteristik logika komunikatif media.”

Bell juga mengungkapkan konsep media baru merujuk ke media yang
menunjukkan dinamisme dan kecenderungan pada perubahan konstan. Istilah ini
mencakup seluruh jenis format media massa, selama perusahaan tetap aktif (dalam
Siapera, 2017, bagian New Media).

McQuail menjabarkan ciri utama media baru yaitu adanya keterkaitan,
akses universal pada pemberi dan penerima pesan, serta interaktivitas media
tersebut. Kegunaan yang beragam dan sifat media yang ada dimana-mana (dalam
Norhabiba & Putri, 2018, p. 11). Menurut Norhabiba dan Putri (2018), “media baru
kini menjadi bagian yang tak terpisahkan dengan kehidupan sehari-hari. Pengguna
usia muda lebih banyak menggunakan karena kemudahan akses dan sudah menjadi

gaya hidup” (p. 9). Norhabiba dan Putri berhasil melengkapi teori dari McQuail.

2.2.2 Jurnalisme Siniar
Jurnalisme siniar adalah konsep yang mengacu pada cara mendistribusikan

pemberitaan melalui siniar sebagai saluran. Beberapa media mempunyai konten
berbasis audio, sehingga menghadirkan keberagaman dalam kerja jurnalistik
(Muslimah, 2022, p. 20). Menurut Muslimah (2022), siniar sebagai media baru
memiliki empat kelebihan dibandingkan dengan radio, yaitu siniar dapat

didengarkan kapanpun dan dimana saja, biaya produksi lebih terjangkau karena
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mampu diakses tanpa pungutan biaya, berbentuk digital, dan ramah bagi pendengar
(p. 22). Siniar memiliki berbagai macam topik, salah satunya berita.

Siniar bertema pemberitaan meningkat dalam hal jumlah dan popularitas,
sehingga menghadirkan langkah jurnalistik suara membangun penceritaan menarik,
memanfaatkan spesifikasi sebuah medium. Jurnalisme siniar memanfaatkan elemen
naratif digarap melalui emosi dan liputan orang pertama, untuk membangun
hubungan dari jurnalis kepada pendengar. Jurnalisme siniar membedakan diri dari
jurnalisme objektif dengan reporter yang tidak dekat dengan khalayak (Lindgren,
2021, bagian Abstract).

Suara sebagai inti siniar menggunakan organ pendengaran melalui
gelombang udara, masuk ke dalam telinga, dan diolah melewati jaringan syaraf
tanpa ada hambatan. Karena orang cenderung lebih suka mendengar, maka suara
memiliki keunggulan dengan biasnya yang minimal. Beberapa pendengar
mendengarkan suara yang sama maka persepsi dari pikiran cenderung akan sama
(Siahaan, 2015, p. 24).

Berry mengungkapkan bahwa siniar dan radio hidup berdampingan dan
beririrsan, tapi massih terkait. Karena baik siniar maupun radio saling berbagi
teknologi, teknis penggarapan, penyiaran, maupun isu yang ditayangkan (dalam
Muslimah, 2022, p. 23). Menurut Budhijanto (2013), penyiaran radio merujuk pada
alat komunikasi dengar, sehingga mampu menyalurkan gagasan dan informasi
berbentuk suara secara umum serta terbuka. Hasilnya berupa program
berkesinambungan (p. 79).

2.2.3 Jurnalisme Berkelanjutan
Jurnalisme berkelanjutan merupakan konsep internal yang dibutuhkan

setiap media untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi. Media mengandalkan
sirkulasi dan iklan secara umumnya. Namun, seiring berjalannya waktu, banyak
jalur pemasukan sebagai upaya baru media alternatif dalam memberitakan

masyarakat tertentu.
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Jalur pemasukan itu meliputi subscription, display advertising, native
advertising, event, e-commerce, dan innovation project. Jurnalistik berkelanjutan
memiliki pengertian tersendiri sebagai dasar. Menurut DW Akademie dari laman
Kompas.com, terdapat istilah Media Viability, mengungkapkan bahwa
keberlanjutan dalam dunia jurnalisme bukanlah sekadar finansial saja. Ada tiga
level dan lima dimensi yang mencakup implementasi jurnalisme berkelanjutan
(Utomo, 2021, September).

Tiga level yang dituju adalah organisasi, jaringan, dan lingkungan. Lima
dimensi dari Media Viability dipaparkan sebagai berikut, ekonomi, politik, konten,
teknologi, dan komunitas. Penulis memilih salah satu yang relevan yakni
komunitas.

Kata kuncinya adalah ‘dipercaya oleh masyarakat, inklusif, dan
meningkatkan angka literasi target pembaca.” Keterkaitan dengan karya siniar
adalah bertambahnya wawasan bagi pendengar, baik di perkotaan maupun pelosok
daerah. Jurnalisme berkelanjutan diperlukan sebagai gambaran usaha media
alternatif bertahan dalam segi ekonomi, terlepas dari iklan dan rating.

Contoh Project Multatuli yang menghasilkan produk jurnalistik, sedangkan
media tersebut memenuhi kebutuhan operasional seperti gaji karyawan dan
peralatan liputan, melalui program keanggotaan bernama Kawan M (Project
Multatuli, 2021, Maret). Jurnalisme berkelanjutan dipahami dengan mempelajari
model bisnis berkelanjutan, yang selalu digunakan berbagai perusahaan non-pers
saat menjalankan usaha. Lakshmi dan Kennedy (2018) mengungkapkan arti bisnis
berkelanjutan, yaitu sebagai berikut:

Model bisnis berkelanjutan mempertimbangkan kelompok
pemangku kepentingan yang jauh lebih luas daripada sekadar
pelanggan. Mereka pergi di luar menciptakan nilai bagi pelanggan
dan mencakup kekhawatiran tentang manfaat dan kerugian bagi
masyarakat dan lingkungan dengan cara bisnis dilakukan. Ini adalah
pandangan yang jauh lebih sistematis dalam melakukan bisnis
daripada membuat uang dengan memberikan manfaat dan nilai

kepada pelanggan. (p. 1)
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Konsep model bisnis berkelanjutan juga dijelaskan melalui studi Lakshmi
dan Kennedy (2018, p. 2) yang dijabarkan berikut ini.

1. Aspek ekonomi, lingkungan dan sosial dari keberlanjutan dalam
mendefinisikan suatu tujuan organisasi.

2. Alam sebagai pemangku kepentingan dan mempromosikan pengelolaan
lingkungan.

3. Pemimpin mendorong perubahan budaya dan struktural yang diperlukan
untuk menerapkan keberlanjutan.

4. Pendekatan Task Based Learning dalam mengukur kinerja & meliputi
sistem serta perspektif tingkat perusahaan. Salah satunya media daring.

2.2.4 Studi Etnografi
Etnografi merupakan salah satu penelitian ilmu sosial. Rahardjo (2017)

mengungkapkan etnografi mencakup segala macam kajian atau studi mendalam
terkait sekelompok orang dengan tujuan mendeskripsikan pola dan kegiatan sosio-
kulturalnya (para. 2).

Rahardjo (2017) memaparkan metodologi studi etnografi. Etnografi
mengumpulkan data dari tangan pertama yaitu informan terpilih tentang cara
sekelompok orang atau kelompok sosial, mengatur kehidupan melalui
kebiasaannya, ritualnya, dan sistem kepercayaannya. Studi ini tidak menjadikan
orang yang diteliti sebagai subjek, melainkan ahli bagi para peneliti, guna
memperoleh pengetahuan dari mereka. Etnografi lebih menekankan makna suatu
kejadian daripada kebenaran bagi subjek (para. 2).

Etnografi digunakan oleh penulis untuk mengenal dan mendalami peran
jurnalis Project Multatuli. Penulis menelusuri proses liputan media tersebut terkait
isu lokal, seperti serial reportase Percuma Lapor Polisi. Salah satunya dari artikel
berjudul Tiga Anak Saya Diperkosa, Saya Lapor ke Polisi, Polisi Menghentikan
Penyelidikan. Project Multatuli melaksanakan liputan serial reportase ini sebagai
fokus untuk memberitakan dan melaporkan kinerja kepolisian-kepolisian di

Indonesia.
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2.2.5 Siniar
Siniar memiliki format tersendiri, sehingga dapat disesuaikan dengan

kebutuhan si penyiar. Universitas Bina Nusantara (2021) telah mempublikasikan
enam gaya siniar yang umum diketahui khalayak. Enam gaya siniar ini selalu
digunakan saat mengawali karier sebagai narator siniar (para. 2-13).
1. Interview Podcast
Siniar ini menampilkan satu orang penyiar. Pembuat siniar stapi
penyiar wajib memiliki kemampuan berpresentasi dan kejelasan vokal.
Narasumber lebih banyak menjawab, sedangkan penyiar hanya melontarkan
pertanyaan semata. Penyiar bisa meminta saran narasumber baru lewat
kolom diskusi dengan pendengarnya di media sosial.
2. Podcast Monologue
Siniar ini mempunyai satu suara dalam episodenya. Sesuai dengan
namanya, penyiar hanya seorang diri mengangkat topik ataupun isu yang
berhubungan dengan lingkungannya. Kekuatan siniar ini berupa riset
mendalam, yang dilakukan si penyiar. Penyiar juga didorong
memperhatikan detail dan poin penting dari topik yang diambilnya. Contoh
siniar tipe ini adalah misteri dan jurnalisme.
3. Conversational Podcast Format
Siniar ini membutuhkan kurang lebih dua orang sebagai penyiar.
Siniar ini tidak seperti tipe lainnya, karena bertumpu pada pembicaraan
ringan dan seru. Narasumber kurang ditonjolkan di dalamnya. Namun, kerja
sama antar dua penyiar menjadi kunci membangun suasana menyenangkan,
sehingga nyaman dinikmati pendengar.
4. Theater Podcast
Siniar tipe ini menggunakan nuansa teater, yang dikemas dalam
bentuk audio. Tipe ini menyuguhkan narasi-narasi padat konflik, tapi tanpa
pertunjukan di panggung. Pendengar siniar ini jarang berkurang.
Penyebabnya adalah mereka rela menunggu kelanjutan kisah teater di

episode berikutnya.
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5. Non-fiction Storytelling Podcast

Siniar tipe ini mirip dengan versi monolog. Akan tetapi, penyiar
fokus mengisahkan berbagai kisah nyata kepada pendengar. Kisah itu
berupa berita aktual, pengalaman pribadi, sejarah, ilmu pengetahuan, dan
sebagainya. Tipe ini menjadi hiburan produktif saat bosan di rumah.

6. Repurposed Content Podcast Format

Siniar repurposed content/content recycling merupakan tipikal daur
ulang. Penyiar tinggal menyalin konten yang pernah digarapnya menjadi
audio. Namun, dia tetap memperhatikan topik yang dipublikasikan,
sehingga mudah dipahami dan tidak aneh. Hal ini supaya pendengar tidak
kebingungan dengan topik yang disuguhkan.

Penulis merencanakan siniar menggunakan gaya Non-fiction Storytelling
Podcast dan Podcast Monologue karena pengerjaan karya dilakukan satu orang
sebagai proyek Reporting Based. Reporting Based dilandaskan peliputan berupa
pengumpulan data dan hasil meriset berbagai informasi. Contoh reporting based
adalah  Storytelling sebagai pilihan penulis. Oleh sebab itu, penulis
menyumbangkan satu suara sebagai pembawa acara, memaparkan fakta,
wawancara dengan narasumber, dan mengisahkan pemberitaan aktual, dalam narasi
Jejak Daring.

Miniseri merupakan pilihan penulis terinspirasi konten produksi serial film
terbatas. Durasi satu jam mewakili satu episode dibagi menjadi dua episode
berdurasi 30 menit per konten. Miniseri membantu penulis menentukan jumlah
episode yang ditayangkan. Pendengar mempunyai pilihan lebih banyak ketimbang

konten berdurasi satu jam penuh.
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